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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejarah budaya konsumsi daging Anjing di Korea Selatan merupakan bagian dari 

tradisi kuliner yang telah berlangsung selama berabad-abad. Praktik ini diyakini berasal 

dari masa kuno ketika masyarakat agraris Korea mengonsumsi berbagai jenis daging demi 

kelangsungan hidup (Patnaik, 2024). Daging Anjing dianggap sebagai sumber protein 

alternatif yang mudah diakses, salah satu hidangan terkenal yang mengandung daging 

Anjing disebut bosintang, makanan berupa sup hangat yang dipercaya meningkatkan 

stamina dan kesehatan tubuh terutama saat musim panas. Rebusan daging Anjing dianggap 

sebagai makanan lezat di kalangan orang tua Korea Selatan, rentang usia orang tua yang 

mengkonsumsi daging Anjing tergolong kelompok usia 60 sampai 70 tahun. Meskipun 

tidak mencerminkan keseluruhan budaya Korea, konsumsi daging Anjing sempat menjadi 

praktik umum terutama di kalangan generasi tua dan masyarakat pedesaan. 

Menurut statistik pemerintah Korea Selatan  memiliki sekitar 1.666 restoran daging 

Anjing restoran yang menjual lebih dari 388.000 Anjing untuk konsumsi secara nasional 

setiap tahunnya, dan 1.156 peternakan Anjing yang memelihara lebih dari 520.000 

Anjing pada tahun 2023, setiap tahunnya sebanyak 700.000 sampai 1 juta ekor Anjing 

disembelih untuk dikonsumsi dagingnya (Mutiah, 2024). Di berbagai belahan dunia, 

konsumsi daging Anjing masih menjadi praktik yang kontroversial. Beberapa masyarakat 

menganggapnya sebagai bagian dari tradisi kuliner, tetapi banyak pihak yang menentang 

dengan alasan moral dan etika. 

 Selain aspek moral dan etika, konsumsi daging Anjing juga menimbulkan risiko 

kesehatan yang serius, tidak seperti hewan ternak yang dibudidayakan di lingkungan yang 

diawasi secara ketat, Anjing yang dikonsumsi sering kali berasal dari hasil pencurian atau 
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perburuan liar. Hal ini meningkatkan risiko penyebaran penyakit zoonosis, seperti rabies 

dan leptospirosis, yang dapat menular ke manusia (C.N.L & Togerson, 2012). Proses 

penyembelihan Anjing yang tidak higienis juga dapat menyebabkan kontaminasi bakteri 

dan virus berbahaya, oleh karena itu, larangan konsumsi daging Anjing bukan hanya soal 

perlindungan hewan tetapi juga demi kesehatan masyarakat. 

 Di era modern ini kesadaran akan hak-hak hewan semakin meningkat, banyak 

organisasi perlindungan hewan yang berjuang untuk mengakhiri perdagangan dan 

konsumsi daging Anjing di berbagai negara. Banyak pecinta hewan di seluruh dunia 

mendukung pelarangan perdagangan dan konsumsi daging Anjing karena mereka meyakini 

bahwa Anjing adalah hewan peliharaan yang seharusnya dirawat, bukan dikonsumsi. 

Organisasi perlindungan hewan seperti Humane Society International aktif berkampanye 

untuk mengakhiri praktik ini, terutama di negara-negara yang masih memiliki tradisi 

konsumsi daging Anjing seperti China, Korea Selatan Indonesia, Thailand, Filipina, Laos, 

Vietnam, Kamboja (Indonesia, 2025). 

Mereka menekankan bahwa memperlakukan Anjing sebagai makanan bertentangan 

dengan nilai-nilai kemanusiaan dan kesejahteraan hewan, konsumsi daging Anjing juga 

dapat berdampak pada populasi Anjing di suatu negara. Jika permintaan terhadap daging 

Anjing tinggi, maka akan  banyak Anjing yang akan diburu, dicuri, atau diternakkan dalam 

kondisi yang tidak layak. Hal ini dapat mengurangi populasi Anjing secara drastis, 

termasuk di negara seperti Korea Selatan yang telah lama dikenal sebagai salah satu negara 

dengan tingkat konsumsi daging Anjing yang cukup tinggi.  

Masuknya Humane Society International (HSI) selama hampir satu dekade lalu ke 

Korea Selatan dimulai dengan melakukan kampanye nasional untuk menunjukkan bahwa 

industri daging Anjing dapat diakhiri dengan kerja sama petani,  Humane Society 

International (HSI) memainkan peran penting dalam mempengaruhi masyarakat dan 
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pemerintah Korea Selatan dalam proses pembuatan kebijakan terkait pelarangan 

perdagangan dan konsumsi daging Anjing (Animals, Humane World for, 2024). Sebagai 

salah satu organisasi perlindungan hewan terbesar di dunia, HSI aktif melakukan 

kampanye edukasi, advokasi kebijakan, serta menyelamatkan Anjing dari peternakan 

daging Anjing. Mereka bekerja sama dengan aktivis lokal dan kelompok pecinta hewan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesejahteraan Anjing dan risiko 

kesehatan yang ditimbulkan oleh konsumsi dagingnya. HSI juga berperan dalam 

melakukan negosiasi dengan pemerintah Korea Selatan untuk mempercepat regulasi yang 

melarang praktik ini. Mereka memberikan data dan bukti ilmiah tentang dampak negatif 

perdagangan daging Anjing, baik dari segi kesehatan masyarakat maupun kesejahteraan 

hewan. Selain itu, HSI turut membantu pemerintah dalam menawarkan solusi bagi pemilik 

peternakan daging anjing, seperti memberikan alternatif bisnis yang lebih berkelanjutan 

dan etis. Salah satu program  mereka adalah menutup peternakan daging Anjing dan 

membantu transisi pemiliknya ke usaha lain, seperti pertanian sayuran atau peternakan 

unggas yang lebih manusiawi. Program ini tidak hanya mengurangi jumlah peternakan 

Anjing, tetapi juga menunjukkan bahwa ada solusi ekonomi yang lebih manusiawi bagi 

mereka yang bergantung pada industri ini.  

 Melalui kampanye media, petisi, serta kerja sama dengan tokoh masyarakat, HSI 

berhasil mendorong perubahan sikap publik terhadap konsumsi daging Anjing di Korea 

Selatan. Tekanan internasional yang mereka lakukan juga turut berkontribusi dalam 

mempercepat kebijakan pelarangan. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 

dan tekanan dari pecinta hewan, pemerintah Korea Selatan kini telah mengesahkan 

kebijakan pelarangan perdagangan daging Anjing pada bulan Januari tahun 2024. Dengan 

regulasi yang lebih ketat diterapkan, maka jumlah Anjing yang diselamatkan akan 

meningkat, dan praktik konsumsi ini dapat dihentikan sepenuhnya. Hal ini menunjukkan, 
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peran serta masyarakat dan organisasi perlindungan hewan sangat penting untuk 

melindungi Anjing dan memastikan bahwa mereka tetap menjadi sahabat manusia, bukan 

korban eksploitasi.  

Pada Januari 2024 Majelis Nasional Korea Selatan mengesahkan undang-undang 

yang melarang pembiakan, pemotongan, distribusi, dan penjualan daging Anjing untuk 

konsumsi manusia, undang-undang ini disetujui dengan 208 suara mendukung dan dua 

abstain, penerapan hukum ini akan dimulai pada 2027 setelah masa tenggang tiga tahun, 

untuk pelanggar dapat dikenai sanksi berupa hukuman penjara maksimal tiga tahun atau 

denda hingga 30 juta won sekitar Rp 350 juta (Ayudiana, 2024). Atas pengesahan undang-

undang pelarangan perdagangan daging Anjing tahun 2024, pemerintah Korea Selatan juga 

menawarkan kompensasi kepada peternak yang setuju menutup bisnis mereka lebih awal, 

dengan jumlah berkisar antara 225.000 won hingga 600.000 won per Anjing (Welle, 2024). 

Dengan undang-undang ini, Korea Selatan bergabung dengan negara-negara lain yang 

telah melarang konsumsi daging Anjing, dan menandai perubahan signifikan dalam 

kebijakan kesejahteraan hewan di negara tersebut. Pemerintah Korea Selatan menyadari 

peran penting yang dimainkan oleh Humane Society International (HSI) dalam mendorong 

kebijakan pelarangan perdagangan daging Anjing yang akhirnya disahkan pada Januari 

2024.  

Analisis terhadap organisasi internasional Humane Society International masuk ke 

Korea Selatan untuk memperjuangkan hak Anjing, menjadi celah penelitian yang menarik. 

Apakah alasan utama yang mendorong Humane Society International memilih hewan 

Anjing untuk di perjuangkan hak nya dengan mengusahakan pembuatan dan pengesahan 

kebijakan pelarangan perdagangan daging Anjing di Korea Selatan. Dalam hal ini advokasi 

Humane Society International dalam pembuatan kebijakan pelarangan perdagangan daging 

Anjing di Korea Selatan, dapat dianalisis sebagai langkah strategis yang selaras dengan 
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empat taktik utama yang digunakan sebagai cara yang berpengaruh pada target yakni 

antara lain: (1) Information Politics; (2) Symbolic Politics; (3) Leverage Politics; (4) 

Accountability Politics (Keck & Sikkink, 1998). Dari keempat dimensi ini memperlihatkan 

bagaimana Humane Society International menggunakan kampanye dan advokasi untuk 

memperkuat peran nya di Korea Selatan. Dengan meningkatnya advokasi Humane Society 

International di Korea Selatan, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut mengenai 

alasan utama Humane Society International memilih memperjuangkan hak Anjing di 

Korea Selatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada penjelasan dalam latar belakang, berdasarkan ini disusun rumusan 

masalah yang akan diteliti, yaitu “Bagaimana Advokasi Humane Society International 

(HSI) Dalam Pembuatan Kebijakan Pelarangan Perdagangan Daging Anjing di 

Korea Selatan Tahun 2024”. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

mengetahui advokasi Humane Society International dalam proses pembuatan kebijakan 

dan bagaimana kontribusinya dalam mengakhiri perdagangan daging Anjing di Korea 

Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui riset ini, manfaat teoritis penelitian terletak pada pengembangan studi 

hubungan internasional, khususnya dalam studi mengenai kontribusinya INGO yaitu 

Humane Society International dalam mencapai pengesahan kebijakan pelarangan 

perdagangan daging anjing di Korea Selatan. Dengan menganalisis advokasi HSI, 

penelitian ini memberikan pemahaman bagaimana suatu advokasi INGO memperjuangkan 
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pengesahan suatu kebijakan untuk memperluas pengaruhnya di suatau negara. Hasil 

penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman literatur tentang INGO. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dengan melaksanakan riset ini, diharapkan mampu menghadirkan intepretasi 

mengenai advokasi Humane Society International di Korea Selatan dalam pembuatan 

kebijakan pelarangan perdagangan daging Anjing tahun 2024. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat di gunakan dalam referensi bagi pembuat kebijakan di suatu negara dalam 

mengevaluasi dari kebijakan yang telah di sahkan. 
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